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ABSTRAK 
 
 
Penelitian Pengembangan komunikasi budaya dan  kearifan lokal Komunitas Warung 

Info Jagad Cleguk dalam mengenalkan dan menarik wisatawan di Borobudur. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang peneliti ambil Bagaimana  
pengembangkan komunkasi budaya dan  kearifan lokal komunitas warung  info jagad cleguk 
dalam mengenalkan dan menarik wisatawan di Borobudur. Tujuan penelitian menganalisis 
Pengembangan komunikasi budaya dan kearifan lokal Komunitas Warung Info Jagad Cleguk 
dalam mengenalkan dan menarik wisatawan di Borobudur. Teori yang digunakan adalah teori 
media. Metode yang digunakan berdasarkan metode kualitatif deskritif. Sumber data 
penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan data skunder . Penelitian  dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan studi pustaka. Hal yang digunakan untuk membantu dalam 
menganalisis pengembangan komunikasi budaya dan kearifan lokal yang ada pada 
Komunitas Warung Info Jagad Cleguk dalam mengenalkan dan menarik wisatawan di 
Borobudur. Hasil penelitian penulis menemukan bahwa komunikasi yang dilakukan oleh 
Komunitas Warung Info Jagad Cleguk di Borobudur belum berjalan dengan baik dikarenakan 
masih taraf pengenalan. Pengembangan komunikasi budaya yang dilakukan oleh komunitas 
warung info jagad cleguk dengan menggunakan media sendra tari. Sendra tari yang dilakukan 
bertepatan dengan  acara-acara hajatan dan penyambutan tamu. Namun sekarang masyarakat 
dapat menikmati sendra tari pada hari sabtu malam, kedepannya masyarakat dapat menikmati 
sendra tari setiap hari seperti sendra tari Ramayana yang ada di candi prambanan. Selain itu 
ada juga faktor pendukung komunikasi budaya adalah adannya perkembangan teknologi dan 
media komunikasi sehingga dapat mempermudah dalam komunikasi budaya dan 
mengenalkan dan menarik wisatawan. Didalam menggunakan media sosial (medsos) website, 
facebook, whatsapp, Twiter dan Youtube karena Komunitas Warung Info Jagad Cleguk di 
Borobudur menarjetkan sasarannya adalah anak muda yang dekat dengan media sosial. 
Dengan menggunakan media sosial terkendala dengan kurang meratanya sarana teknologi 
(sinyal internet) di Borobudur. Sehingga Komunitas Warung Info Jagad Cleguk mengunkan 
sarasehan.  
 


